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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK). PTK adalah kajian tentang situasi sosial dengan maksud 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, (Elliot dalam Muslihuddin, 2011:6). 

Penerapan PTK dalam pembelajaran bertujuan untuk memperbaiki dan 

peningkatan kualitas pembelajaran secara berkesinambungan sehingga 

peningkatan hasil, relevansi, efisiensi dan mengembangkan keterampilan, 

pengelolaan serta menumbuhkan budaya meneliti pada komunitas guru. Melalui 

penelitian tindakan kelas ini diharapkan dapat memperbaiki dan meningkatkan 

praktek pembelajaran serta mengatasi permasalahan yang terjadi, khususnya 

dalam peningkatan kemampuan membaca dini yang terjadi di TK Sakura III. 

Muslihuddin (2009:9) mengungkapkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) adalah suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis reflektif terhadap 

berbagai tindakan yang dilakukan guru sekaligus sebagai peneliti, sejak 

disusunnya suatu perencanaan sampai penilaian terhadap tindakan nyata di dalam 

kelas untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakukan. Selanjutnya 

Kemmis dan Taggart dikutip Muslihuddin (2011:6) PTK adalah suatu bentuk 

refleksi diri kolektif yang dilakukan peserta didik dalam situasi sosial untuk 

meningkatkan penalaran dan keadilan praktik terhadap situasi tempat dilakukan 

praktik tersebut. Muslihuddin (2009:50) menyatakan bahwa prosedur penelitian 
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tindakan kelas adalah penelitian tindakan secara berurutan dimulai dengan 

perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. tahap kedua  diawali dengan revisi 

rencana, tindakan, observasi, refleksi. Tahapan terus berulang sampai intervensi 

yang dilakukan dianggap berhasil atau menunjukan terjadi perubahan perilaku. 

Berdasarkan uraian di atas, PTK adalah penelitian yang dilakukan dalam 

skala kecil yang dimulai dari perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi yang 

betujuan untuk memperbaiki pembelajaran menjadi lebih baik 

 

B. Desain Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas yang dilaksanakan di TK Sakura III Desa 

Sukaluyu Kecamatan Telukjambe Timur Kabupaten Karawang ini bersifat 

perbaikan dan peningkatan kualitas, maka prosedur yang digunakan adalah model 

siklus. Perbaikan dan peningkatan kualitas pembelajaran dalam pelaksanaannya 

diperlukan kegiatan yang berkesinambungan, tidak hanya dilakukan sekali saja 

melainkan berulang-ulang dari siklus yang satu ke siklus berikutnya sampai 

mencapai hasil belajar yang optimal. 

Prinsip utama diterapkan penelitian tindakan kelas (PTK) dimaksudkan 

untuk mengatasi dan memecahkan permasalahan yang terdapat didalam kelas. 

Karena itu pada tahap awal penelitian perlu mengetahui  keadaan dan kemampuan 

peserta didik, melalui observasi. Penelitian tindakan kelas dapat dilaksanakan 

melalui empat langkah utama yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. 

Empat langkah yang utama yang saling berkaitan itu dalam pelaksanaan penelitian 

tindakan kelas itu disebut satu siklus. Untuk lebih jelas dapat dilihat dari gambar 

dibawah ini. 
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ALUR PENELITIAN TINDAKAN 

 

Gambar 3.1 

Model Spiral Penelitian Tindakan Kelas 

(Kemmis & Mc Taggart, 1992 dalam Kasihani Kasbolah 1998/1999) 
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Penelitian tindakan kelas secara berurutan dimulai dengan perencanaan, 

tindakan, observasi dan refleksi, dilanjutkan tahap kedua yang diawali dengan 

rencana, tindakan, observasi, refleksi, tahapan terus berulang sampai intervensi 

yang dilakukan dianggap berhasil atau menunjukkan perubahan perilaku. 

Penelitian tindakan ini dilakukan untuk memberikan efek langsung 

terhadap permasalahan yang terjadi di TK Sakura III dan selain itu menemukan 

solusi dari permasalahan yang dihadapi, melalui cara ini diharapkan dapat terjadi 

peningkatan kemampuan membaca dini  melalui  cooperative learning dengan 

teknik mencari pasangan pada anak usia TK. 

 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di TK Sakura III yang beralamat 

di Desa Sukaluyu Kecamatan Telukjambe Timur Kabupaten Karawang, sekolah 

ini dipilih penulis sebagai lokasi penelitian dengan alasan bahwa ada masalah di 

TK berkaitan dengan kemampuan membaca dini pada anak kelompok B. 

Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada bulan September dari tanggal 04 

dan 14 tahun 2012. Jadwal pelaksanaan penelitian terdiri dari tiga siklus, siklus I 

pada hari jum’at 7 September; siklus II pada hari Senin 10 September dan siklus 

III pada hari Kamis 13 September 2012. 

 

D. Subjek Penelitian 

Penelitian tindakan ini subyek yang diteliti adalah seluruh anak Kelompok 

B TK Sakura III Desa Sukaluyu Kecamatan Telukjambe Timur Kabupaten 

Karawang pada tahun pelajaran 2012-2013 dengan jumlah anak  18 orang terdiri 
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dari 8 anak laki-laki dan 8 anak perempuan dengan kondisi normal sesuai 

pertumbuhan dan perkembangan yang wajar. Peneliti memilih anak Kelompok B 

sebagai subjek penelitian dikarenakan kemampuan membaca dini melalui metode 

cooperative pada anak usia TK masih rendah. Penelitian akan dihentikan jika hasil 

belajar anak dalam kegiatan membaca dini melalui metode cooperative learning 

telah mencapai nilai yang maksimal dan dinyatakan telah layak untuk materi atau 

bahan ajar yang selanjutnya. 

 

E. Prosedur Penelitian 

1. Perencanaan (planning) 

Rancangan tindakan pembelajaran membaca dini menggunakan kartu kata 

melalui cooperative learning dengan teknik mencari pasangan didasarkan pada 

masalah penelitian yang meliputi, sebagai berikut : 

a. Menentukan kelas atau kelompok yang akan digunakan untuk penelitian. 

Adapun kelompok yang digunakan yaitu kelompok B. 

b. Membuat rencana pembelajaran atau Satuan Kegiatan Harian (SKH), 

mulai dari awal kegiatan sampai akhir kegiatan sesuai dengan tema. 
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Berikut rancangan pembelajaran pada siklus I dalam pembelajaran 

membaca dini menggunakan kartu kata melalui cooperative learning dengan 

teknik mencari pasangan secara lebih terperinci : 

Tabel 3.2 

Pembelajaran Menggunakan Kartu Kata untuk  

Meningkatkan Kemampuan Membaca Dini 

Anak Taman Kanak-Kanak 

Siklus Indikator Perencanaan 

I  Anak mampu menyebutkan 

benda-benda yang ada di dalam 

rumah 

 Anak mampu bekerjasama 

dalam masing-masing 

kelompok dengan menerima 

kartu kata berisikan kata meja, 

buku, teko dan foto yang 

diberikan guru 

 Anak mampu menyebutkan 

huruf awal dari kartu kata 

benda meja, buku, teko, foto  

 Anak mampu menyebutkan 

huruf akhir dari kartu kata 

benda meja, buku, teko, foto  

 Anak mampu mencari dan 

menemukan kata yang 

disebutkan oleh guru 

 Anak mampu menyebutkan 

kata yang dipegangnya 

 Anak mampu membaca 

kembali semua kata meja, 

buku, teko dan foto 

 Peneliti memberikan gambaran 

kartu kata benda yang ada di dalam 

rumah  

 Guru menjelaskan kegiatan  

membaca dini melalui cooperative 

learning dengan membagi 4 

kelompok kemudian memberikan 

4 kartu kata berisikan kata meja, 

buku, teko dan foto  

 Sebelum kegiatan membaca dini 

dimulai, guru memegang dan 

memperlihatkan kartu kata 

kemudian menyebutkan huruf awal 

dan akhir, kemudian diikuti anak-

anak dalam kelompok 

 Guru menyebutkan kartu kata 

 Guru menyebutkan dan memegang 

kartu kata  

 Guru membacakan semua kata  

 Ketika kegiatan membaca 

berlangsung, guru berkomunikasi/ 

berdialog dan memberikan 

motivasi kepada semua anak  
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Rancangan Pembelajaran Pada Siklus II  

Tabel 3.3 

Pembelajaran Menggunakan Kartu Kata untuk  

Meningkatkan Kemampuan Membaca Dini 

Anak Taman Kanak-Kanak 

Siklus Indikator Perencanaan 

II  Anak mampu menyebutkan 

kembali benda-benda yang ada 

di dalam rumah 

 Anak mampu bekerjasama 

dalam masing-masing 

kelompok dengan menerima 

kartu kata berisikan kata kursi, 

pensil, gelas dan figura yang 

diberikan guru 

 Anak mampu menyebutkan 

huruf awal kartu kata benda 

kursi, pensil, gelas, figura  

 Anak mampu menyebutkan 

huruf akhir kartu kata benda 

kursi, pensil, gelas dan figura 

 Anak mampu mencari dan 

menemukan kata yang 

disebutkan oleh guru 

 Anak mampu menyebutkan 

kata yang dipegangnya 

 Anak mampu membaca 

kembali semua kata kursi, 

pensil, gelas dan figura 

 Peneliti memberikan gambaran 

kembali kartu kata benda yang ada 

di dalam rumah  

 Guru menjelaskan kembali 

kegiatan membaca dini melalui 

cooperative learning sesuai 

kelompok dengan memberikan 4 

kartu kata yang berbeda berisikan 

kata kursi, pensil, gelas dan figura 

 Sebelum kegiatan membaca dini 

dimulai, guru memegang dan 

memperlihatkan kartu kata 

kemudian menyebutkan huruf awal 

dan akhir, kemudian diikuti anak-

anak dalam kelompok 

 Guru menyebutkan kartu kata 

 Guru menyebutkan dan memegang 

kartu kata  

 Guru membacakan semua kata  

 Ketika kegiatan membaca 

berlangsung, guru berkomunikasi/ 

berdialog dan memberikan 

motivasi kepada semua anak  
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Rancangan Pembelajaran Pada Siklus III  

Tabel 3.4 

Pembelajaran Menggunakan Kartu Kata untuk  

Meningkatkan Kemampuan Membaca Dini 

Anak Taman Kanak-Kanak 

Siklus Indikator Perencanaan 

III  Anak mampu menyebutkan 

kembali benda-benda yang ada 

di dalam rumah 

 Anak mampu bekerjasama 

dalam masing-masing 

kelompok dengan menerima 

kartu kata meja, buku, teko, 

foto dan kursi, pensil, gelas, 

figura yang diberikan guru 

 Anak mampu menemukan kata 

yang disebutkan oleh guru 

 Anak mampu menyebutkan 2 

buah kartu kata yang dipegang 

dengan pasangan kata yang ada 

pada siklus I dan II 

 Anak mampu mencari dan 

menemukan pasangan kata 

yang sesuai (meja-kursi, buku-

pensil, teko-gelas, foto-figura) 

 Anak mampu membaca 

kembali semua kata-kata yang 

sudah ada pasangannya. 

 Peneliti memberikan gambaran 

kembali kartu kata benda yang ada 

di dalam rumah  

 Guru menjelaskan kegiatan 

membaca dini melalui cooperative 

learning dengan teknik mencari 

pasangan sesuai kelompok dengan 

memberikan 4 kartu kata di siklus I 

dan 4 kartu kata di siklus II 

 Sebelum kegiatan membaca dini 

dimulai, guru memegang dan 

memperlihatkan serta 

menyebutkan contoh pasangan 

kata yang sesuai, kemudian diikuti 

anak-anak dalam kelompok 

 Guru memegang dan menyebutkan 

kartu kata  

 Guru membacakan semua kata  

 Ketika kegiatan membaca 

berlangsung, guru berkomunikasi/ 

berdialog dan memberikan 

motivasi kepada semua anak  
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Membuat pedoman observasi dan pedoman wawancara. Observasi 

dilakukan untuk mengamati proses kegiatan pembelajaran siswa, serta hasil dan 

tindakan. Sedangkan  wawancara bisa dilakukan kepada guru. 

2. Pelaksanaan Tindakan dan Observasi 

Setelah melakukan perencanaan, maka peneliti akan melakukan sebagai 

berikut. 

a. Melakukan Penerapan program pembelajaran menggunakan kartu kata 

melalui cooperative learning dengan teknik mencari pasangan untuk 

meningkatkan kemampuan membaca dini anak taman kanak-kanak. 

b. Peneliti mengamati aktivitas anak selama kegiatan belajar, dalam 

pelaksanaanya peneliti diharapkan dapat mengenali dan merekam dengan 

lengkap gejala-gejala yang direncanakan maupun yang tidak direncanakan, 

yang bersifat mendukung dan menghambat efektivitas tindakan penelitian. 

Pelaksanaanya dilakukan secara terus-menerus, mulai dari tindakan 

pertama atau siklus pertama dan siklus kedua. Hal ini dilakukan untuk melihat 

sejauh mana keberhasilan, hambatan yang dialami selama kegiatan belajar 

mengajar berlangsung. Hasil dari penelitian tersebut akan memberi pengaruh 

tindakan selanjutnya. Catatan peneliti akan menghasilkan suatu bahan untuk 

mengadakan refleksi dan secara langsung akan memberikan masukan guna 

memperbaiki kegiatan selanjutnya. 
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3. Refleksi  

Refleksi adalah aktivitas melihat kekurangan yang dilaksanakan guru 

selama tindakan. Refleksi dilakukan dengan melakukan diskusi dengan observer. 

Dari hasil refleksi, guru dapat mencatat berbagai kekurangan yang perlu 

diperbaiki, sehingga dapat dijadikan dasar dalam penyusunan selanjutnya. 

 

F. Instrument Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat untuk mengumpulkan data yang 

diperlukan dalam suatu penelitian.  

Tabel 3.6 

Kisi-Kisi Instrument Penelitian  

Peningkatan Kemampuan Membaca Dini 

Variabel Dimensi Indikator Item 

A. Kemam

puan 

Memba

ca Dini 

melalui 

Coope 

rative 

Lear 

ning 

1. Kemam 

puan 

mengenal 

huruf 

awal dan 

akhir 

pada kata 

benda 

terdiri 4 

huruf 

yang ada 

di dalam 

rumah 

a. Anak mampu 

membaca 

dengan kartu 

kata yang 

terdiri dari 4 

huruf 

 

 

 

 Anak mampu menyebutkan benda-benda yang ada 

di dalam rumah 

 Anak mampu bekerjasama dalam masing-masing 

kelompok dengan menerima kartu kata berisikan 

kata meja, buku, teko dan foto yang diberikan guru 

 Anak mampu menyebutkan huruf awal dari kartu 

kata benda meja, buku, teko, foto  

 Anak mampu menyebutkan huruf akhir dari kartu 

kata benda meja, buku, teko, foto  

 Anak mampu mencari dan menemukan kata yang 

disebutkan oleh guru 

 Anak mampu menyebutkan kata yang dipegangnya 

 Anak mampu membaca kembali semua kata meja, 

buku, teko dan foto 

2.Kemam 

puan 

menge 

nal huruf 

awal dan 

b. Anak mampu 

membaca 

dengan kartu 

kata lebih dari  

4 huruf 

 Anak mampu menyebutkan kembali benda-benda 

yang ada di dalam rumah 

 Anak mampu bekerjasama dalam kelompok 

menerima kartu kata berisikan kata kursi, pensil, 

gelas dan figura yang diberikan guru 
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akhir 

pada kata 

benda 

lebih dari 

4 huruf 

yang ada 

di dalam 

rumah 

  Anak mampu menyebutkan huruf awal kartu kata 

benda kursi, pensil, gelas, figura  

 Anak mampu menyebutkan huruf akhir kartu kata 

benda kursi, pensil, gelas dan figura 

 Anak mampu mencari dan menemukan kata yang 

disebutkan oleh guru 

 Anak mampu menyebutkan kata yang dipegangnya 

 Anak mampu membaca kembali semua kata kursi, 

pensil, gelas dan figura 

3. Kemam 

puan 

membaca 

pasangan 

kata 

benda 

yang ada 

di dalam 

rumah 

c. Anak mampu 

membaca 

dengan 

mencari 

pasangan 

katanya 

 Anak mampu menyebutkan kembali benda-benda 

yang ada di dalam rumah 

 Anak mampu bekerjasama dalam masing-masing 

kelompok dengan menerima kartu kata meja, buku, 

teko, foto dan kursi, pensil, gelas, figura yang 

diberikan guru 

 Anak mampu menemukan kata yang disebutkan 

oleh guru 

 Anak mampu menyebutkan 2 buah kartu kata yang 

dipegang dengan pasangan kata yang ada pada 

siklus I dan II 

 Anak mampu mencari dan menemukan pasangan 

kata yang sesuai (meja-kursi, buku-pensil, teko-

gelas, foto-figura) 

 Anak mampu membaca kembali semua kata-kata 

yang sudah ada pasangannya. 

 

Dalam penelitian ini bentuk instrumen yang dipergunakan mencakup : 

1. Observasi  

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 

setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya tentang hal-hal yang 

akan diamatinya (Sanjaya,2009). Observasi dapat dilakukan diantaranya dengan 

cara melihat, mendengarkan, dan mencatat segala sesuatu yang terjadi selama 

pelaksanaan, dan mengevaluasinya. 
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Tabel 3.8 

Pedoman Observasi Pembelajaran Kartu Kata  

untuk meningkatkan kemampuan membaca dini Anak  

Taman Kanak-Kanak siklus I, II dan III  

No. Pernyataan  
Penilaian  

B C K 

1. 
Anak mampu menyebutkan benda-benda yang ada 

di dalam rumah 
   

2. 
Anak mampu bekerjasama dalam kelompok 

dengan menerima kartu kata  
   

3. 
Anak mampu menyebutkan huruf awal dari kartu 

kata benda kursi, pensil, gelas, figura  
   

4. 
Anak mampu menyebutkan huruf akhir dari kartu 

kata benda kursi, pensil, gelas, figura 
   

5. 
Anak mampu mencari dan menemukan kata yang 

disebutkan guru dengan pasangan katanya 
   

6. 
Anak mampu menyebutkan kata yang 

dipegangnya 
   

7. 
Anak mampu membaca kembali semua kata 

dengan pasangan katanya 
   

B  :  Indikator tercapai tanpa bantuan guru 

C  :  Indikator tercapai dengan bantuan guru 

K  : Indikator tidak tercapai dan anak perlu stimulasi lebih lanjut 

 

G. Teknis Analisis Data 

Analisis data dilakukan selama pengumpulan data di lapangan dan setelah 

data terkumpul. Data dan informasi yang telah terkumpul selanjutnya dilakukan 

pengorganisasian data dan analisis satu persatu sesuai dengan fokus permasalahan 

yang dirumuskan dalam penelitian. Data yang diperoleh dari lapangan harus 

dituangkan dalam bentuk lisan dan analisis. Sanjaya, Wina (2011) mengemukakan 

bahwa analisis data bisa dilakukan melalui tiga tahap, yaitu : 
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1. Reduksi data; kegiatan menyeleksi data sesuai dengan fokus masalah. 

Dalam tahap ini peneliti  membuang data yang tidak relevan. 

2. Mendeskripsikan data; mempermudah dalam membaca data yang 

diperoleh dan melihat gambaran secara keseluruhan, maka data yang telah 

direduksi tersbut kemudian disajikan dalam grafik, matrik, tabel, atu 

deskripsi menyeluruh pada setiap aspek penelitian. 

3. Kesimpulan; merupakan suatu kegiatan untuk mengumpulkan informasi 

yang diperlukan untuk menjawab rumusan masalah dan pertanyaan 

penelitian. 

 

H. Validitas Data 

Menurut Arikunto (2009: 65) validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Adapun menurut 

Sukardi (2008: 31) validitas adalah derajat yang menunjukkan di mana suatu tes 

mengukur apa yang hendak diukur. Adapun  hal-hal yang diungkapkan oleh 

Wiriatmadja dalam Hartini (Komariah, 2011)  agar data diperoleh peneliti 

memiliki dan objektivitas, yaitu: 

1. Member-check; Kegiatan memeriksa kembali kebenaran dari informasi 

atau data hasil temuan yang diperoleh dari narasumber, yaitu kepala 

sekolah, guru ataupun anak sesama observasi dan wawancara. 

2. Triangulasi; proses memeriksa kebenaran data yang dianalisis oleh 

peneliti dengan mengkonfirmasi kepada guru kelas. 

3. Audit Trail; kegiatan memeriksa kesalahan-kesalahan dalam prosedur 

yang digunakan oleh peneliti dalam mengambil kesimpulan. 
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4. Expert  Opinion; data atau informasi yang diperoleh peneliti kemudian 

diperiksa kembali oleh ahli atau pakar dalam bidang kecerdasan spasial 

untuk memeriksa semua tahapan-tahapan penelitian dan dapat memberikan 

arahan kepada peneliti terhadap masalah penelitian. 

 


